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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  
Konsep Dasar Sistem

Menurut AZH [2] “Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/ bagian/komponen apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.

Setiap sistem memiliki ciri-ciri yang secara umum terdiri dari : Tujuan sistem, subsistem, batas sistem, hubungan sistem, khirarki sistem, lingkungan sistem, input, proses dan output.

Menurut JOG [5]  “Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal). 


Dari kutipan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sistem adalah kumpulan komponen yang bergabung dan bekerja bersama-sama yang saling berkaitan satu sama lain serta memiliki sasaran dan tujuan tertentu.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karateristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (proses) dan sasaran atau tujuan.

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem   

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. 

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.  Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, karena dapat mengganggu kelangasungan hidup dari suatu sistem itu sendiri.  

4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. 

5. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal dalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalnya pada suatu sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil dari sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

7. Pengolahan Sistem


Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini :
1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.  

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human-machine sistem atau ada yang menyebut dengan man-machine. 

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probalitas.    

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup  dan sistem terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruhi dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya.   
2.2 Konsep Dasar Informasi

Menurut AZH [2] “Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.

Sedangkan Mc Leod mengatakan suatu informasi yang berkualitas harus mempunyai ciri-ciri :

1. Akurat artinya Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat Waktu artinya Informasi harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut di perlukan.

3. Relevan artinya Informasi yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan.

4. Lengkap artinya Informasi harus diberikan secara lengkap.

menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.


Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, siklus ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau ada yang menyebutnya dengan istilah siklus pengolahan data (data processing cycle). 
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 Gambar 2.1 Siklus Informasi 

(Sumber JOG[5])

Dari kutipan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah hasil dari data – data yang telah diolah dan berguna bagi masyarakat yang membutuhkan. Data yang tekah diolah belum tentu disebut informasi jika tidak dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas.
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Menurut AZH [2] “Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-subsistem baik pisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama

Menurut JOG [5] “Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.

Menurut JOG [5] “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal pada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik”.


Sistem Informasi adalah suatu sistem yang berfungsi untuk mengolah data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi pihak tertentu dalam hal ini adalah organisasi dalam mengambil keputusan.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan, yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan  dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software).

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk  keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

6. Blok Kendali.

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, air, kegagalan–kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.4 Perancangan Sistem

1. Diagram Alir Dokumen / Flowmap

Menurut JOG [5] “Diagram Alir Dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan didalam bagan alir sistem”.

2. Diagram Konteks

Menurut AND [1] “Diagram Konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem”.
3. DFD (Data Flow Diagram)

Menurut AND [1] “DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.”.

4. Kamus Data

Menurut AND [1] “Kamus Data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file didalam sistem.”.

5. Normalisasi

Menurut BAM [2] “ Untuk menghilangkan redudansi dan anomali pembaruan, teori relasional telah mengidentifikasi beberapa bentuk normal dimana bila suatu relasi  telah berada dalam suatu bentuk normal maka relasi itu mempunyai properti-properti  tertentu yang dapat diprediksi.

Gagasan dasar relasi bentuk normal adalah kunci relasi dan ketergantungan fungsional terhadap kunci relasi tersebut. Terdapat lima bentuk normal yang utama  (sering dibahas) tiga bentuk normal pertama berkaitan dengan kebergantungan fungsional. Sementara itu bentuk keempat dan kelima berkaitan dengan redudansi  yang disebabkan ketergantungan banyak nilai.

A. Bentuk Normal Pertama

Bentuk normal pertama adalah  ekivalen dengan definisi  model relasional . relasi adalah bentuk normal pertama (1NF) jika semua nilai atributnya adalah  sederhana (bukan komposit).

B. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Sedangkan ketentuan bentuk normal kedua adalah

1. Harus telah terbentuk normal pertama (1NF); dan

2. Semua atribut bukan utama harus bergantung fungsional penuh pada kunci relasi.
Pada bentuk normal kedua relasi harus tidak menyimpan fakta-fakta mengenai bagian kunci relasi. Bentuk normal kedua menghilangkan kebergantungan persial. Bentuk normal kedua pun masih memiliki anomali-anomali yang secara praktis tidak dapat diterima. Kita harus mengusahakan relasi-relasi di basisdata berada minimal dalam bentuk normal ketiga.
C. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Ketentuan bentuk normal ketiga adalah

1. Harus telah berbentuk normal kedua (2NF); dan

2. relasi tidak boleh memuat kebergantungan fungsional diantara atribut-atribut bukan utama.

D. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF – Boyce Codd Normal Form)

Masing-masing atribut utama bergantung fungsional penuh pada masing-masing kunci dimana kunci tersebut bukan bagiannya atau dengan kalimat lain relasi adalah BCNF (yaitu optimal) jika setiap determinan adalah kunci relasi.

6. Relasi Tabel

Menurut IMA [4] “Relasi Tabel secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu database yang didalamnya terdapat tabel-tabel yang saling berelasi satu sama lain. Relasi antar satu tabel dengan tabel yang lainnya ditentukan berdasarkan aturan-aturan tertentu”.

7. ERD

Menurut BAM [2] ”Entity Relationship adalah model data konseptual tingkat tinggi untuk perancangan basis data”. Model ER penting dalam perancangan basisdata.  Model ER menyediakan konsep-konsep berguna yang memungkinkan bergerak dan deskripsi-deskripsi informal apa yang dinginkan pemakai terhadap basisdata menuju deskripsi-deskripsi lebih rinci dan presisi yang dapat diimplementasikan DBMS.

Komponen-komponen entitas relationship adalah 
1. Entitas (entity)

Entitas adalah sangat serupa dengan objek pada pemodelan berorientasi objek kecuali bahwa entitas tidak mempunyai operasi-operasi sendiri . entitas dapat berupa objek kongkret didunia nyata seperti mahasiswa, pekerja, mobil dan sebagainya. Namun entitas juga dapat berupa onjek abstrak seperti rekening.

2. Atribut (properti-properti)

Atribut adalah properti atau ciri-ciri atau karakteristik dari tipe entitas yang dipentingkan disatu sistem/organisasi. Setiap atribut entitas menspesifikasikan properti tertentu dari entitas.

3. Relasi (relationship)


Relationship adalah asosiasi diantara dua entitas atau lebih. Sebagaimana dengan entitas, kita mengumpulkan relationship-relationship serupa menjadi himpunan relationship (relationship set).

1. One to One Relationship

Hubungan one to one relationship adalah antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu.

2. One to Many Relationship
Hubungan one to many relationship adalah sebuah relasi merupakan tahap dimana hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak.
3. Many to Many Relationship

Hubungan many to many relationship adalah sebuah relasi antara suatu file satu dengan file yang kedua memepunyai relasi banyak  berbanding banyak.

2.5
Perancangan Basis Data

1. Basis Data


Menurut JOG [5] “Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai”.

2. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut JOG [5] “Data Base Management System (DBMS atau DMS) adalah paket perangkat lunak yang komplek digunakan untuk memanipulasi database”. 
2.6 Pengertian Perpustakaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian perpustakaan adalah tempat, gedung yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan sebagainya dapat juga diartikan sebagai koleksi buku, majalah, dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, dibicarakan. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang definisi mengenai perpustakaan :

1. Menurut A. Tofandi : “Perpustakaan didefinisikan sebagai koleksi badan pustaka (Library Material), seperti buku, majalah, dokumen, pamlet, gambar, arsip, film dan sebagainya. Yang terorganisir menurut suatu metode tertentu untuk digunakan untuk kepentingan orang banyak sebagai penelitian (research), pendidikan, informasi, inspirasi, tempat bertanya dan rekreasi.”

2. Menurut Soejono : “Perpustakaan adalah suatu alat yang vital dalam setiap program, pengajaran dan penelitian (research) bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan.”

Dari pengertian mengenai perpustakaan diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan tempat pengembangan, pelestarian budaya dan pelayanan informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dari suatu bangsa.
Peran perpustakaan sekolah saat ini sangatlah penting karena dengan adanya perpustakaan sekolah dapat membantu meningkatkan minat baca kepada anak dan juga dapat meningkatkan dan membantu kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
2.6.1 Fungsi Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan Sekolah menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0103/O/1981, tanggal 11 Maret 1981, mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Pusat kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan seperti tercantum dalam kurikulum sekolah.
b. Pusat Penelitian sederhana yang memungkinkan para siswa mengembangkan kreativitas dan imajinasinya.

c. Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu luang (buku-buku hiburan).
2.7 Sekilas Tentang Visual Basic

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah- perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code ) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP).

2.7.1 Komponen Visual Basic
Berikut ini adalah komponen-komponen yang terdapat pada bahasa pemrograman Visual Basic 6.0, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Project 
Project adalah sekumpulan modul, jadi project adalah program itu sendiri, pada jendela object terdapat 3 icon yaitu :
a. Icon View Code, Untuk menampilkan sebuah editor kode program.

b. Icon View Object, Untuk menampilkan bentuk formula (Form).

c. Icon Toggle Folders, Untuk menampilkan folder (tempat penyimpanan file).

2.   Form Window
Form merupakan jendela desain dari sebuah program aplikasi. Pada jendela form terdapat beberapa elemen yang dapat digunakan untuk mengatur tampilan.
3. Toolbox

Toolbox merupakan kotak perangkat yang berisi kumpulan tombol objek atau kontrol untuk mengatur desain dari aplikasi yang akan dibuat.

4. Properties Window

Properties Window merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menampung nama properti kontrol yang terpilih.
5. Code Window

Code Window merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk menuliskan kode program kontrol.

6. Event

Event merupakan suatu kejadian yang akan diterima oleh suatu objek. Event yang diterima oleh objek berfungsi menjalankan kode program yang ada dalam objek tersebut.

7. Method

Method adalah sekumpulan perintah yang memiliki fungsi yang hampir sama dengan fungsi atau prosedur. Perbedaannya adalah, dalam method perintah-perintah tersebut sudah disediakan dalam bentuk objek.
8. Module

Module memiliki fungsi yang hampir sama dengan form, tetapi module tidak berisi objek dan bentuk standar. Selain itu, module berisi berisi kode program atau prosedur yang dapat digunakan oleh program aplikasi.
[image: image2.png]‘= Project! - Microsoft Visual Basic [design]

Fle Edt View Profect Format Debug Run Query Disgram ools AdcHns Window telp

B-h-1T5H » HEIERAMD 27 4800 3500
ne:@
[x|

o] P :t1 - Form1 (Form) ° =

 Project - Form (orm)
= - = 5 projectt (Project)
A [l = Form1 UER

B3 Formt (Form1)

Properties - Form1

Form1 Form =

Alphabetic | categorized

=) Formt 0]
appearance 1-30

ervesm e
oockcolor [ sHanoo0oor
oorderstyle 2-suable

Coption Fomt
Coconrols e
Controbox e
oranttode 13- Copy Pen
awsiyle  0-sad (7
Caption

Returnsfsets the text diplayed in an
obiect's ttle bar or below an object’s





Gambar 2.2 Layar Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 
2.8 Sekilas Tentang Microsoft Access

Pengertian database pada MS Access adalah sekumpulan objek yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macro dan Module. Objek-objek ini ditampung dalam satu wadah atau database. Jadi dalam MS Access yang dimaksud database adalah kumpulan dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macro dan Module. Database di MS Access selain terdiri dari objek atau objects terdapat juga groups.  
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